
6.1. Kesimpulan 

BABVI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

~erdasarkan hasU a~alisis dan pembahasan yang dijeJaskan pads bab sebeJumnya, 

penuhs meJ'!lperoleh k~unpulan yang dapat diambil me.ngenai Analisis Pe.ngendalian 

Internal PenJual~n K~it pada PT. Alamjaya Wirasentosa yakni sebagai berikut: 

1. Pengendal~n internal penjualan kredit pada PT.Alamjaya Wirasentosa masih 

belum efektlf pad~. prosedur order penjualan dan pengiriman dikarenakan dokumen 

~KAB (~ekap ktnm dan AmbiJ barang) hanya terdiri dari satu lembar tanpa 

dilengkapl dengan tanda terima barang dari gudang ke driver, yang menunjukk~~ 

adanya ~elemahan dalam sistem pengendalian internal perusahaan.Hal lilt 

berp~~st memb~ka ke.curangan dan terjadinya ketidaksesuaian dalam proses 

pengmman sepertL barang yang dipesan berbeda dari barang yang kirimkan. 

2. Pengendalian internal dalam kebijakan otorisasi kredit di PT.Alamjaya Wirasentosa 

menunjukkan bahwa. keb.ijaka.n yang .mem.ba.gi we.wenang oto.rj$a.~i kred..it ant~r~ 

supervisor sales untuk lim.it di bawati 3 juta dan area sales manager untuk limit d1 

atas 3 juta kurang efektif dalam mengeJola risiko piutang tak tertagih. Pembagian 

wewenang ini berpotensi menurunkan kualitas pengawasan terhadap risiko kredit, 

karena bagian penjualan mungkin terdorong untuk memaksimalkan penjualan tanpa 

mempertirnbangkan ketertagihan secara menyeJuruh. 

3. Pengendalian internal penjualan kredit pada PT.Alamjaya Wirase.ntesa beJum 

efektif pada prosedur order penjualan dan pengiriman dikarenakan salesman 

memiliki hubungan khusus dengan pelanggan sehingga mengakibatkan terjadinya 

ke.curangan terkait bon flkti.f yang yang dapat berisiko kehilangan kas pada 

pe.rusahaan. 
4. Pengendalian internal penjualan kredit pada PT.Alamjaya Wirasentosa masih 

beJum efektif pada prose.dur order penjualan dan pengi.riman dikarenakan salesman 

melakukan penjualan sekaligus menerimaan penerimaan kas dart pelanggan yang 

membuat resiko kehi.langan kas atau kecurangan terhadap kas. 

5. Penge.ndalian internal penjualan kredit pada PT. Alamjaya Wirasentosa masih 

belum efektif pada prosedur penagihan dan penerimaan kas dikarenakan salesman 

meme.gang uang te.rlalu lama sebe.lum dise.tor ke. kasi.r yang me.nyebabkan 

kehilangan kas pada perusahaan. 
6. Penge.ndalian internal pe.njualan kredit pada PT. Alamjaya Wirasentosa masih 

belum efektif pada prose.dur penagihan dan penerirnaan kas dikare.nakan 

Perusahaan masih meJakukan proses bisnis sampai de.ngan pencatatan akutansi. 

dilakukan melalui sistem terkompute.risasi. tidak teri.nte.grasi. de.ngan jari.ngan yang 

be.resiko kete.rlambatan proses, te.rjadinya kesalahan atau manipulasi. data. 
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6.2. SARAN 
Berdasarka~ ~esimpulan diatas,maka peneJlti memberikan rekomendasi 

terhadap pengendahan ~temal prosedur penjualan PT. AJamjaya Wirasentosa yaknt 

1. ~~sahaan Al~mJaya Wirasentosa Sebalknya melakukan otorisasi RKAB (Rekap 

k!"'" dan ~bU barang) antara bagian gudang dan driver, dengan menambahkan 

s1Stem pertmggal arslp yang lebih terstruktur untuk memudahkan peJacakan dan 

pengawasan barang yang keJuar dart gudang ke truk dan mengurangi potensi 

kesalaha~ dalam pencatatan barang yang dikeJuarkan. . 

2. Pi •. AlamJaya Wu:a~entosa sebaiknya menge.valuasi kembali kebijakan ot~ri:5as~ 
krecht yan~ seat Ull membagi wewenang antara supeNisor sales untuk hmit_ da 

bawah 3 Juta dan area sales manager untuk limit di atas 3 juta. Pembag1.an 

wewenang seperti ini dapat mengurangi efektivitas pengelolaan risiko piutang tak 

tert~gih, kare~a bagian penjualan mungkin lebih fokus pada pencapaian target 

Pe!lJY_aJan k~t.,mba_ng rnempertimbang~a.n ri$_iko ~e-fe,t~giha.n ~~-~.ra _meoyeJy_ryt,. 

Seba1knya, otorisasi. kredit dUakukan oleh bagian penagihan. 
3. Perusahaan sebaiknya melakukan rotasi salesman yang dilakukan setiap 6 bulan 

sekali guna mencegah ke.curangan yang dilakukan salesman karena adanya 

hubungan khusus dengan pelanggan sehingga dapat berisiko kehilangan kas oleh 

perusahaan, dengan adanya rotasi diharapkan salesman dapat lebi.h menjalankan 

tugas dengan memiliki. integritas kepada perusahaan dan peJanggan 
4. Sebaiknya perusahaan melakukan penagihan langsung atau konfirmasi langsung 

kepada pelanggan atas pembayaran piutang ketika menerima laporan penerimaan 

dari salesman untuk meminimalkan risiko kesalahan dan manipulasi data. Dengan 

adanya konftrmasi.,perusahaan dapat memastikan akurasi i.nformasi. ke.uangan dan 

meningkatkan transparansi dalam proses penagihan. 
5. Pada prosedur penagihan dan penerimaan kas sebaiknya salesman langsung 

menyetor uang ke kasir dan bagian kasir mencetak bukti pene.rimaan kas yang 

guaku.ka.n oJeh salesman u.ntuk meminimalkan kehilangan kas akibat kelemahan 
prosedur terkait salesman memgang uang terlalu lama sebelum disetor ke bagian 

kasi.r. 
6. Sebaiknya PT.Alamjaya Wirasentosa menggunakan satu sistem terintegrasi yang 

te.rhubung dengan jaringan untuk mengeJola proses bisnis dan pencatatan 

akuntansi.. De.ngan mengadopsi sistem te.rintegrasi., perusahaan akan dapat 

me.nye.derhanakan proses bisnis, mempercepat aliran informasi, dan memastikan 

data yang lebih akurat serta konsisten di seluruh departemen. lntegrasi. sistem ini 

juga akan mempe.rmudah pemantauan dan penge.ndalian data, me.ngurangi. 

kemungkinan kesalahan manual, se.rta meningkatkan transparansi dan keamanan 

informasi keuangan. 
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